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Abstrak -

Salah satu permasalahan dalam pembenihan ikan Beronang (Siganus javus) adalah mortalitas larva yang
tinggi (90%). Salah satu penyebabnya diduga karena belum ditemukannya dosis pakan alami (Brachionus
plicatilis Muller) yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis B. plicatilis
Muller terhadap kelangsungan hidup larva ikan Beronang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05) pemberian berbagai dosis
B. plicatilis Muller terhadap kelangsungan hidup larva ikan Beronang. Perlakuan T3 (24.000 indv B plicatilis
Jliter/ekor ikan/hari) menghasilkan kelangsungan hidup larva ikan tertinggi yaitu 80%.

Kata kunci ; kelangsunganhidup, Brachionus plicatilis, Beronang (Siganus ja vus)

Abstract

One of the problems faced in rabbitfish hatcheries (Siganus javus) is high mortality rate of the larvae
" (90%). Probably, one important caused of this high mortality rate is the uncertainty of the dosage of natural
food (rotifer: Brachionus plicatilis Muller) given to the larvae. The aim of this research is to determine the
effect of different dosage of B. plicatilis Muller on the survival rate of rabbitfish larvae. The results of the
present study showed that there was a significant effect (P<0,05) of different dosage B. plicatilis Muller on
the survival rate of rabbitfish larvae. The highest survival rate of the larvae (80%) was found on those given
73 treatment i.e. 24.000 inavy/L/fish/day.

Key words : survival rate, mortality, Brachionus plicatilis, Rabbitfish (Siganus javus).

Pendahvluan rotifer terutama B. plicatilis dikembangkan pertama
kali sebagai pakan ikan Beronang (Siganus guttatus)
oleh BBAP Jepara mulai tahun 1997 yang dipelopori
oleh Prastowo dan Kokarkin (1997) dengan
pemberian B. plicatilis 30 indv/ml/ekor/hari tetapi
hasilnya belum memuaskan karena keiangsungan
hidupnya masih rendah (5-10%). Selanjutnya
dikembangkan oleh Hartati (1998) B. plicatilis ukuran
s type diberikan pada larva Bandeng stadia D5
sampai D24 tetapi hasilnya juga masih rendah
kelangsungan hidupnya (0,1-0,7%). Begitu juga
rotifer ini diberikan sebagai pakan kerapu tikus

Pembenihan ikan Beronang saat ini masih
tergantung pada stok di alam. Adanya keter-
gantungan ini sangat rawan bagi kebutuhan
budidaya laut. Pembenihan secara buatan telah
dilakukan oleh Istiyanto dan Pinandoyo (1999)
dengan perkawinan buatan dapat meningkatkan
persentase penetasan telur mencapai 60% dengan
kelangsungan hidup larva ikan Beronang
(Siganus javus) sekitar 55 %. Masalah yang timbul
adalah pada umur 3 hari (stadia D3) mortalitasnya

tinggi 90%, disebabkan oleh belum didapatkannya dengan dosis 30-40 indv /ekor/hari hasilnya masih

pakan alami yang sesuai (Duray. 1990). Pakan alami o,y memuaskan karena kelangsungan hidupnya
yang tepat untuk pakan larva ikan Beronang adalah . o rendah (0,7%) (Sugama et al., 1998).
Brachionus plicatilis Muller karena ukurannya sesuai ' ’

dengan mulut larva. Selain itu nilai gizinya baik yaitu
kandungan proteinnya tinggi 35.89% (BBAP Jepara,
1982; Istiyanto, 1982). Perkembangan penelitian

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
berbagai dosis B. plicatilis Muller terhadap
kelangsungan hidup larva ikan Beronang (S. javus)
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dan untuk mendapatkan dosis B. plicatilis Muller
yang terbaik menghasilkan kelangsungan hidup larva
ikan Beronang.

Materi dan Metoda

Ikan uji yang digunakan adalah larva ikan
Beronang stadia D1 (umur 1 hari) setelah penetasan
dari induk yang disuntilk dengan ekstrak urine wanita
hamil sebanyak 200 ekor larva dengan berat rata-rata
I gram pada kepadatan | ekor/liter (Basyari et
al.,1987). Larva berasal dari 12 pasang induk jantan
dan betina dengan berat badan 300- 400 gram,
dengan panjang total 20-35 cm dan mempunyai
diameter telur > 0,43(telah matang gonad) (Juario
et al, 1985). Urine wanita hamil HCG yang
digunakan adalah ekstrak urine wanita hamil dengan
usia kehamilan 2-2,5 bulan yang mengandung HCG
100 1U/ml urine (Pitchard dan Macdonald, 1980)
dengan dosis terbaik 1000 i.u /kg induk ikan
Beronang dengan persentase penetasan 60 %
dengan kelangsungan hidup larva umur satu hari
(D1) 55% (Istiyanto dan Pinandoyo, 1999).

Peralatan yang digunakan adalah bak kayu
yang dilapisi plastik dengan volume 500 liter (untuk
kultur B. plicatilis Muller) dan ember plastik volume
10 liter serta saringan ukuran 80 mikron. Larva ikan
dipelihara dalam 12 buah akuarium ukuran 25x25x25
cm untuk untuk penelitian dan 4 buah akuarium stock
hewan uiji. Selanjutnya hewan uji dimasukkan dalam
akuarium yang sebelumnya telah diisi air laut (telah
disaring dengan biofilter) sebanyak 10 liter dengan
kepadatan hewan uji | ekor/liter sesuai anjuran
Basyari et al. (1987), kemudian larva dipelihara dari
stadia DI (umur satu hari) sampai berumur 30 hari
(stadia D30) mencapai ukuran benih.

Rancangan acak lengkap digunakan dalam
penelitian ini dengan empat perlakuan dan tiga kali
ulangan yaitu B. plicatilis Muller yang berbeda
jumlahnya yakni 12.000 ind/liter/ekor ikan/hari (T1),
18.000 ind/liter/ekor ikan /hari (T2), 24.000 ind/liter/
ekor ikan/hari (T3) dan kontrol yaitu.diberi pakan
buatan (peliet) komersial dengan merk dagang
Viterna Um-2 dengan kandungan protein 35%
sebanyak 3% dari biomass ikan perhari (To).
Kandungan protein B plicatilis Muller sekitar 35,89%
(BBAP jepara, 1982; Istiyanto, 1982).

Tingkat kelangsungan hidup larva Beronang
dihitung setelah dipelihara selama satu bulan atau
telah mencapai stadia D30 (umur satu bulan) dengan
rumus:

Nt = jumlah larva Beronang yang hidup
pada akhir penelitian
No = jumlahlarva Beronang yang hidup

pada awal penelitian.

Parameter kualitas air yang dipantau meliputi:
suhu, salinitas diukur tiga kali sehari pada pagi ,siang
dan sore hari. Sedangkan pH, oksigen terlarut,
amoniak, nitrit diamati setiap minggu sekali.

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis
sidilk ragam (Steel dan Torrie, 1989). Untuk
mengetahui perbedaan yang nyata antar perlakuan
yang satu dengan yang lain dilakukan uji wilayah
Ganda dari Duncan (Srigandono, 1983). Sedangkan
data kualitas air meliputi: suhu, salinitas, pH,
oksigen terlarut, amoniak, nitrit dianalisis secara
deskriptif (Srigandono, 1983)

Hasil dan Pembahasan

Pengamatan terhadap kelangsungan hidup larva
ikan Beronang (S. javus) menunjukkan bahwa sampai
akhir penelitian kelangsungan hidupnya cukup
tinggi. Kelangsungan hidup tertinggi dicapai pada
perlakuan T3 (diberikan pakan B. plicatillis Muller
24.000 indv/ liter/ ekor ikan /hari) yaitu
kelangsungan hidup 80%, dan terendah T diberi
pakan B. plicatillis Muller 12.000 indv/ liter/ ekor
ikan /hari) adalah 56,67%.( Lihat Tabel 1).

Tabel 1. Kelangsungan Hidup (%) Larva lkan Beronang
(Siganus javus) Stadia D30 pada akhir penelitian

Perlakuan
Ulangan T T2 T3 To
1 60 60 1 90 60
50 70 1 80 60
60 80 | 70 70
Rerata 56,67 70 | 80 63,33

Analisis ragam menunjukkan bahwa dengan
adanya pemberian berbagai dosis B. plicatilis Muller
memberikan pengaruh yang nyata (P < 0,05},
terhadap kelangsungan hidup larva ikan Beronang
( 5. javus). Kemudian dilanjutkan dengan uji
wilayah ganda dari Duncan, untuk mengetahui
selisih perbedaan pengaruh antar perlakuan.

Berdasarkan uji wilayah ganda dari Duncan
terdapat selisih perbedaan pengaruh yang sangat
nyata (P < 0,01) antar perlakuan T3-T1, dan
berpengaruh nyata terhadap perlakuan T3-To dan
tidak berbeda nyata antar perlakuan T3-T2, T2-To,
T2-Tl, To-Tl. Adanya perbedaan kelangsungan
hidup pada larva ikan Beronang (stadia D30),
disebabkan oleh B. plicatilis Muller yang diberikan

S = Nt/Nox 100 %
S = tingkat kelangsungan hidup
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berbeda dosisnya yaitu 12.000, 18.006 dan 24.000
indv/liter/ekor ikan/hari Perlakuan yang diberi B.
plicatilis Muller 24.000 indv/liter/ekor ikan/hari
dibandingkan dengan kontrol (diberi pellet merk
Viterna Um-2 dengan kandungan protein 35%
sebanyak 3% dari biomas ikan perhari), ternyata

yang sangat nyata.

Kualitas air media pemeliharaan larva ikan
Beronang meliputi: suhu, salinitas, pH, oksigen
terlarut, amoniak, nitrit, selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 2.

memperlihatkan perbedaan kelangsungan hidup Berdasarkan hasil pengamatan  terhadap
Tabel 2. Data kualitas Air media Pemeliharaan Larva lkan Beronang
Perlakuan Suhu (°C) Salinitas pH O, terlarut ~ Amoniak Nitrit
(o/00) (ppm) (ppm) (ppm)

Ti 26-29 30-31 7-8 55-69 002-007 0,04-0,09
LA 26-29 30- 31 7-8 57-79 001-006 0,03-008
LE} 26-29 30- 31 7-8 69-79 001-004 001-0006
To 26-29 25 - 31 7-8 56-79 001-005 003-007
Tingkat *) 28 -30 28 -32 76-806 >5 < 0.5 < 0,5
Kelayakan

Keterangan : *) : Sumber : Basyari et a/ (1987).

kelangsungan hidup larva ikan Beronang adalah
relatif cukup tinggi yaitu: T3 ( 80% ), T2 ( 70% } ,To(
63,33% ) dan terendah kelangsunganhidupnya pada
T1 (56,67%) (Lihat Tabel 1). Berdasarkan hasil analisis
- ragam, menunjukkan bahwa adanya pemberian
berbagai dosis B. plicatilis Muller, ternyata
memberikan pengaruh yang nyata (P < 0,05) (Lihat
Tabel 2.) terhadap kelangsungan hidup larva ikan
Beronang. Hal ini disebabkan oleh adanya
pemberian berbagai dosis rotifer {(12.000, 18.000,
24.000 indv/liter/ekor ikan/hari dan kontrol (pelet
sebanyak 3% dari biomas ikan perhari), sehingga
larva ikan Beronang masih hidup pada akhir
penelitian. Juga disebabkan oleh kondisi kualitas air
media yang layak, sehingga dapat meningkatkan
kelangsungan hidup larva ikan Beronang. Hal ini
sesuai dengan pendapat Duray (1990) bahwa
kelangsungan hidup larva ikan Beronang merupakan
fungsi dari densitas pakan, karena kelangsungan
hidup larva akan meningkatkan segala dengan
semakin meningkatnya densitas pakan dengan
semakin padat yang tersedia, maka peluang untuk
memakan akan semakin besar. Namun pada batas-
batas tertentu justru akan menurunkan kelangsungan
hidup larva ikan. Hal ini didukung dengan laporan
Juario et al. (1985) telah membesarkan larva ikan
Beronang (S. guttatus Bloch) dari umur 2-17 hari
(D2-D17) diberi pakan B. pficatilis Muller 20.000
indv/liter dan 1.000-2.000 indv/liter nauplius
Artemia salina Leach menghasilkan kelangsungan
hidup larva berkisar 8,8-37,4%. Ditambahkan pula
oleh Popper et al. (1976) untuk meningkatkan
kelangsungan iidup larva ikan Beronang (5.

vermiculatus) dengan menjaga kualitas air tetap baik
dan diberi pakan B. plicatilis Muller dan larva
Copepoda selama pemeliharaan 20-23 hari
menghasilkan kelangsungan hidup larva 90%.

Berdasarkan uji wilayah ganda dari Duncan
menunjukkan bahwa dengan adanya perbedaan
dosis Brachionus plicatilis Muller dan pelet sebagai
kontrol dalam jumiah yang berbeda. maka akan
memberikan perbedaan pengaruh yang nyata dan
sangat nyata (Lihat Tabel 3). Perbedaan pengaruh
yang sangat nyata antar perlakuan T3-T1 dan
berpengaruh nyata pada periakuan T3-To dan tidak
nyata berbeda antar perlakuan T3-T2, T2-To, T2-T!,
To-Tl. Adanya perbedaan pengaruh sangat nyata
dan nyata antar perlakuan disebabkan oleh adanya
perbedaan dalam memanfaatkan makanan alami
rotifer, kelangsunganhidup tertinggi dicapai oleh
perlakuan T3 (diberi pakan 24.000 indv/liter/ekor
ikan/hari) yaitu 80% dan terendah T1 (diberi pakan
12.000 indv/liter/ekor ikan/perhari) dengan
kelangsungan hidup yaitu 56,67. Pada perlakuan T3
dengan jumlah dan kandungan protein 35.87%.
lemalk 10, 10%, karbohidrat 8,89%, abu 8,89% dan
air 38,23% dalam pakan Brachionus plicatilis Muller
(BBAP |epara, 1982; Istiyanto, 1982) sangat baik
untuk meningkatkan kelangsungan hidup larva ikan
Beronang, tetapi sebaliknya pada perlakuan TI
kurang sesuai dengan kelangsungan hidupnya,
sehingga kelangsungan hidupnya lebih rendah,
karena pada Tl jumlah rotifer yang diberikan
jumlahnya kurang sesuai bagi kebutuhan larva ikan
Beronang yaitu sebanyak 12.000 ind/liter/ekor ikan
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Beronang yaitu sebanyalk 12.000 ind/liter/ekor ikan
/hari, karena kebutuhan yang ideal menurut juario
et al (1985) adalah 20.000 indv/liter/ekor ikan/hari.
Hal ini diperkuat dengan pendapat Hara et al. (1986)
dan Basyari ef a/. (1987) mengatakan bahwa
kualitas air yang layak dan pakan alami, terutama
plankton merupakan yang cocok untuk pemelihara-
an larva ikan Beronang dan dapat meningkatkan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan
Beronang. Ditambahkan pula oleh Juario et a/. (1985)
dengan memberikan pakan kombinasi dari /sochrysis
galbana, Chlorella sp dan B. plicatilis Muller, naulius
Artemia salina'Leach dan pakan buatan (pellet)
menghasilkan kelangsungan hidup larva ikan
Beronang (5. gurmt& Bloch; 2,4- 90%).

Kualitas air media pemeliharaan larva ikan
Beronang (S javus) meliputi: suhu, salinitas, pH,
oksigen terlarut, amoniak, nitrit menunjukkan
kelayakan bagi kehidupan larva ikan Beronang.. Hal
ini menunjukkan bahwa kelangsungan hidup ikan
uji bukan hanya ditentukan oleh ketersediaan pakan
yang cukup, tetapl juga dipengaruhi oleh faktor lain
seperti kualitas air media. Hal ini sesual dengan
laporan Basyari et al. (1987) menyatakan cdengan
menggunakan air laut yang telah disaring. dalam
pengelolaannya, perlu diperhatikan parameter-
‘parameter air seperti suhu air 25-30°C, pH 7,6- 8,6,
salinitas 28- 32 °/_, oksigen terlarut lebih dari 5
ppm, ammonia dan nitrit kurang dari 0,5 ppm.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
sebagal berikut :

. Terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap
kelangsungan hidup larva ikan Beronang cdengan
adanya pemberian Dberbagai dosis Brachionus
plicatilis Muller,

2. Pemberlan dosis 8 plicatilis Muller yang terbail
bagl larva ikan Beronang diberi pakan B plicatilis
Muller sebanyak 24,000 indivicdu /liter /ekor Ikan
Beronang/hari) menghasilkan kelangsungan hidup
800%.
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